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Abstrak 
Pokok permasalahan pada penelitian ini adalah Tinjauan hukum Islam tentang pernikahan 
sepupu satu kali di desa bontobangun kecamatan rilau ale kabupaten bulukumba. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan pandangan masyarakat dan hukum Islam tentang 
pernikahan sepupu satu kali yang banyak terjadi di Desa Bontobangun Kecamatan Rilau Ale, 
Kabupaten Bulukumba. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kualitatif yang terdiri atas tiga tahapan yaitu: seleksi data, klarifikasi data, dan 
penyusunan data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pernikahan sepupu satu kali di 
Desa Bontobangun, Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten Bulukumba merupakan pernikahan 
yang diperbolehkan dan sah-sah saja dilaksanakan selama tidak melanggar norma agama dan 
norma pemerintahan. Pernikahan sepupu satu kali di desa bontobangun bukan merupakan 
adat, melainkan lahir dari kedua pasangan yang suka sama suka dan faktor perjodohan. 
Penulis tidak menemukan adanya perbedaan pendapat atau selisih paham tentang pernikahan 
sepupu satu kali diantara pasangan-pasangan suami istri maupun tokoh masyarakat. Sehingga 
penduduk Desa menerima jenis pernikahan ini secara terbuka dan lebih berpikir kepada 
keuntungan yang akan diperoleh seperti menjalin kembali silaturahmi antar keluarga dan 
keamanan warisan keluarga. 
Kata Kunci: Hukum Islam, Pernikahan, Sepupu Satu Kali.  
Abstract 
The main problem in this study is a review of Islamic law regarding one-time cousin marriage 
in Bontobangun village, Rilau Ale district, Bulukumba district. This study aims to describe the 
views of society and Islamic law regarding one-time cousin marriages that often occur in 
Bontobangun Village, Rilau Ale District, Bulukumba Regency. The analysis used in this 
research is descriptive qualitative analysis which consists of three stages, namely: data 
selection, data clarification, and data compilation. The results of this study indicate that a 
one-time cousin marriage in Bontobangun Village, Rilau Ale District, Bulukumba Regency is 
a marriage that is allowed and legal as long as it does not violate religious norms and 
government norms. The marriage of one-time cousins in the village of Bontobangun is not a 
custom, but is born of two consensual partners and the matchmaking factor. The author did 
not find any differences of opinion or differences of understanding about one-time cousin 
marriages between married couples and community leaders. So that the villagers accept this 
type of marriage openly and think more about the benefits that will be obtained such as 
reestablishing friendships between families and the security of family inheritance. 
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A. Pendahuluan 
Allah swt. menciptakan manusia dalam bentuk jenis laki-laki dan perempuan serta 
mempunyai fitrah untuk hidup bahagia dan berpasang-pasangan. Oleh karena itu, timbul 
kecenderungan untuk saling memiliki antara manusia yang satu dengan yang lainnya 
dengan tujuan memenuhi kebutuhan hidup, baik kebutuhan jasmani maupun rohani. 
Untuk menyatukan dua insan yang berbeda jenis tersebut, maka di ikat dengan ikatan 
yang suci dan dilegalkan oleh Negara, melalui pernikahan. 
Pernikahan dalam Islam merupakan perintah bagi kaum muslimin. Dalam Undang-
Undang No.1 tahun 1974 pasal 1 dinyatakan bahwa “Perkawinan ialah ikatan lahir batin 
antara seorang wanita dan seorang pria sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha 
Esa”.1 Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam, “Perkawinan yang sah menurut 
hukum Islam merupakan pernikahan, yaitu akad yang kuat atau mitsaqan ghalidzan 
untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah”. 
Berdasarkan Hukum Islam, menikah adalah sesuatu yang mulia, termasuk Sunnah Nabi 
Muhammad saw dan menjadi salah satu jalan meraih rida Allah. Hanya saja, kita perlu 
memahami rambu-rambu menikah menurut syariah Islam. Termasuk dalam hal 
menentukan pasangan. Salah satu hal yang menjadi perhatian adalah mengetahui siapa 
saja yang menjadi mahram kita. Mahram adalah seseorang yang haram dinikahi karena 
sebab-sebab tertentu.2. Perkawinan yang baik merupakan perkawinan yang memelihara 
hakekat dan tujuan perkawinan, sehingga mencapai tujuan akhir dari yang di namakan 
perkawinan3 
Dalam hukum pernikahan Islam dikenal sebuah asas yang disebut selektivitas. Artinya 
bahwa seseorang ketika hendak melangsungkan pernikahan terlebih dahulu harus 
 
1 Tp. UU RI No.1 Th.1974 Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam (Cet.1, Yogyakarta: 
Pustaka Yustisia, 2008), hal.7 
2 Hadi Mulyono. Hukum Menikahi Saudara Sepupu Dalam Islam, Bolehkah?. Artikel, 2020. http://m-
akurat-co.cdn.ampproject.org/, diakses 9/02/2021. 
3 Muhammad Saleh Ridwan. Perkawinan Mut’ah perspektif hukum islam dan hukum nasional. Jurnal 
Al-Qadau Volume 1 nomor 1/2014 
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menyeleksi dengan siapa ia boleh menikah dan dengan siapa ia terlarang untuk 
menikah.4 Hal ini untuk menjaga agar pernikahan yang dilangsungkan tidak melanggar 
aturan-aturan yang ada. Terutama bila perempuan yang hendak dinikahi ternyata 
terlarang untuk dinikahi, yang dalam Islam dikenal dengan istilah mahram (orang yang 
haram dinikahi). 
Pernikahan dengan sepupu satu kali sebagaimana dipersepsikan sebagai pernikahan 
sepupuan oleh masyarakat Desa Bontobangun tidak termasuk ke dalam golongan wanita 
yang haram dinikahi. Namun, adat dan kebiasaan yang telah berlaku dalam sebuah 
komunitas memegang peranan penting sekalipun terhadap penyelesaian sebuah kasus 
hukum yang terjadi karena memang tidak dapat dihindari bahwa hukum yang 
diformulasikan oleh para mujtahid bersinggungan langsung dengan kebiasaan yang telah 
dijadikan sebagai pedoman dan aturan dalam kehidupan bersama. 
Di Indonesia, Negara tidak melarang perkawinan antar sepupu. Menurut pasal 2 ayat 1 
Undang-Undang Perkawinan, perkawinan sah apabila dilakukan menurut hukum 
masing-masing agamanya dan kepercayaannya. Sedangkan di Amerika Serikat, terdapat 
hukum negara yang mengatur tentang pernikahan antar sepupu. Dalam laporan 
“Washington Post” yang bersumber dari Konferensi Nasional Legislatif Amerika. Ada 
24 negara bagian yang melarang pernikahan antar sepupu satu kali, 20 negara bagian lain 
dan Distrik Columbia mengizinkan pernikahan antar-sepupu. Selebihnya ada 6 negara 
bagian yang memperkenankan pernikahan dengan sepupu satu kali dalam kondisi 
tertentu. Keadaan tertentu adalah ketika keduanya berusia di atas 50, atau 55, atau 65 
(tergantung aturan masing-masing negara bagian), dan jika salah satu atau keduanya 
tidak subur secara permanen, serta jika pasangan tersebut telah menerima konseling 
genetik.5. Pada prinsipnya batasan usia nikah minimum perkawinan bagi warga negara 
diatur sedemikian rupa sehingga orang yang menikah di harapkan telah siap secara fisik, 
 
4 Amiur Nuruddin, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 2004), hal.144. 
5 Widia Primastika. Menikahi Sepupu Boleh Saja, Tapi Banyak Resikonya, Artikel. https://amp-tirto-
id.cdn.ampproject.org/v/s/amp.tirto.id, di akses 30/03/2021. 
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mental dan kemampuan berfikir6 
Hanan Hamamy dalam artikelnya yang berjudul “Consanguineous Marriages: 
Preconception Consultation in Primary Health Care Settings”, membeberkan adanya 
tren perkawinan sedarah di Afrika Utara, Asia Barat, dan India Selatan. Perkawinan 
sepupu pertama menyumbang sepertiga dari total jumlah pernikahan. Untuk menekan 
angka tersebut, Hamamy menekankan pentingnya konseling kesehatan terkait 
pernikahan sedarah. Ada beberapa resiko dari pernikahan sedarah, seperti cacat lahir 
atau kelainan bawaan, gangguan pendengaran dini, gangguan penglihatan dini, 
keterbelakangan mental, ketidakmampuan belajar, perkembangan terhambat, kelainan 
darah bawaan, kematian bayi, epilepsi, dan kondisi parah tertentu yang tidak 
terdiagnosis. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa meskipun 
pernikahan dengan sepupu pertama (satu kali) di perbolehkan oleh negara, tetapi jika 
melihat dari sisi kesehatan ternyata ada banyak resiko yang mungkin terjadi akibat 
hubungan sedarah. Namun, penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut tentang hal ini 
melalui pandangan hukum Islam. 
Pada prinsipnya batasan usian nikah minimum perkawinan bagi warga negara diatur 
sedemikian rupa sehingga orang yang menikah di harapkan telah siap secara fisik, 
mental dan kemampuan berfikir. Banyak resiko apabila pernikahan anak di lakukan, di 
antaranya meningkatnya jumlah kasus perceraian di Indonesia akibat kurang siapnya 
pasangan anak yang menikah di bawah umur dalam mempersiapkan diri berumahtangga 
Berdasarkan uraian tersebut, maka tujuan penelitian ini diantaranya untuk 
mendeskripsikan:1) Pandangan masyarakat tentang pernikahan sepupu satu kali di Desa 
Bontobangun Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba, dan 2) Tinjauan Hukum 
Islam tentang pernikahan sepupu satu kali di Desa Bontobangun Kecamatan Rilau Ale 
Kabupaten Bulukumba. 
 
6 Patimah Halim, Farahdiba Rahma Bachtiar. Peran Program Studi dalam Mengatasi Persoalan 
Pernikahan Anak di Kabupaten Pangkep. Jurnal Al-Qadau Peradilan dan Hukum Keluarga Islam, 7.2 (2020): 
43-56 
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B. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library research) yaitu penelitian 
yang menggunakan buku-buku serta dokumen-dokumen yang terkait dengan judul 
penelitian. Penelitian ini akan didukung dengan penelitian lapangan (field research) 
guna mendapatkan data yang diperlukan. Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu 
suatu penelitian yang bertujuan untuk mengungkapkan masalah, keadaan dan peristiwa 
sebagaimana adanya sehingga bersifat faktual, dengan memaparkan dan 
mendeskripsikan tinjauan hukum Islam dan pandangan adat suku setempat tentang 
pernikahan sepupu satu kali.7 
Penelitian dilaksanakan pada bulan April hingga Mei tahun 2021. Penulis memilih lokasi 
penelitian ini di Desa Bontobangun, Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten Bulukumba. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data primer dan 
sekunder.  
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Pandangan Masyarakat Desa Bontobangun Tentang Pernikahan Sepupu Satu 
Kali 
Untuk mengetahui pandangan masyarakat Desa Bontobangun tentang pernikahan 
sepupu satu kali maka peneliti melakukan wawancara kepada tokoh masyarakat Desa 
Bontobangun terkait pernikahan sepupu satu kali dan pasangan suami istri yang 
merupakan sepupu satu kali. Item pertanyaan yang penulis ajukan pada saat 
wawancara dengan sepasang suami istri yang sepupuan terdiri atas 9 jenis pertanyaan. 
Wawancara dengan tokoh-tokoh masyarakat terdiri atas 4 item pertanyaan. 
Tabel 1. Identitas Narasumber dan Item Pertanyaan 






Latar belakang pernikahan dengan 





Muhammad Ali dan 
Hasfidar  
Pandangan tentang pernikahan 
sepupu satu kali 
 
7 Sudaryono. Metodologi Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Mix Method (edisi kedua). Depok: 
Rajawali Pers. 2019. 
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Ibnu Rusdi, S.Pd dan 
Suhaeda  
Pemberian mahar pernikahan 
kepada pihak perempuan (Sepupu 
satu kali) 
Damnar, S.Pd dan 
Ihsan Haerunnisa, 
S.Pd 
Resiko kesehatan dalam pernikahan 
sepupu satu kali 
Bahtiar dan Salma Kelebihan dan kekurangan 
pernikahan sepupu satu kali 
Cara mengatasi masalah rumah 
tangga dalam pernikahan sepupu 
satu kali 
Dasar pernikahan sepupu satu kali 
atas rasa saling suka atau 
perjodohan 
Alasan memilih pernikahan dengan 
sepupu satu kali daripada orang lain 
Keistimewaan dalam pernikahan 
sepupu satu kali 
2 Syamsir, S.Pd Pandangan tentang pernikahan 
sepupu satu kali 
Wawancara 
Sesi 2 
H. Nurtayang, S.Pd. I Pandangan adat setempat tentang 
pernikahan sepupu satu kali 
H. Abd. Asiz Manja, 
SS 
Pandangan Hukum Islam tentang 
pernikahan sepupu satu kali 
Izkandar Hukum menikah dengan sepupu 
satu kali 
Sumber: Olah data dari Narasumber 
Berikut ini deskripsi hasil wawancara dengan narasumber pasangan sepupuan satu 
kali. 
a. Latar belakang pernikahan dengan pasangan sepupuan (sepupu satu/dua kali) 
Berdasarkan hasil olah data primer (wawancara) penulis menyimpulkan bahwa 
terdapat beberapa jenis alasan yang melatarbelakangi terjadinya pernikahan 
sepupu satu kali di Desa Bontobangun. Beberapa alasan tersebut seperti 
tuntutan usia menikah dan pembagian tugas ideal dalam berumah tangga, 
perjodohan, mempererat tali kekeluargaan yang jauh, dan saling menyukai. 
b. Pandangan tentang pernikahan sepupu satu kali 
Berdasarkan hasil olah data primer (wawancara) penulis menyimpulkan bahwa 
terdapat beberapa pandangan yang pada intinya merujuk pada satu kesimpulan 
yang sama yaitu sah-sah saja pernikahan sepupu satu kali dilaksanakan dan 
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tidak menjadi persoalan penting bagi pasangan dan kedua pihak keluarga. Tapi 
meskipun demikian, pernikahan sepupu satu kali ini juga memiliki kekurangan. 
Kekurangan dari pernikahan sepupu satu kali ini muncul dari hubungan 
kekeluargaan yang bisa saja retak suatu waktu. Seperti yang dijelaskan oleh 
salah satu narasumber yaitu H. Alimuddin, S.Pd. Beliau menyampaikan bahwa 
pernikahan sepupu satu kali memiliki plus dan minus. Sisi minus-nya yaitu 
ketika ada masalah yang tidak bisa diselesaikan maka keluarga kedua belah 
pihak bisa saja retak ketika terjadi perceraian. 
c. Pemberian mahar pernikahan kepada pihak perempuan (Sepupu satu kali) 
Berdasarkan hasil olah data primer (wawancara) penulis menyimpulkan bahwa 
semua pasangan suami-istri dalam pernikahan sepupu satu kali tidak mengalami 
perbedaan nilai mahar (entah dikurangi atau dilebihkan). Hal ini dikarenakan 
masing-masing istri menerima mahar berupa tanah yang nilainya tetap.  
d. Resiko kesehatan dalam pernikahan sepupu satu kali 
Berdasarkan hasil olah data primer (wawancara) penulis menyimpulkan bahwa 
semua pasangan suami-istri dalam pernikahan sepupu satu kali mempunyai 
pandangan atau pendapat yang sama bahwa resiko kesehatan yang mungkin 
terjadi seperti cacat fisik, cacat mental, atau mempengaruhi kinerja otak kiri 
(kecerdasan IQ) anak adalah sesuatu yang relatif. Hal ini dikarenakan dari 
kelima pasangan suami-istri sepupuan satu kali ini, hanya pasangan Muhammad 
Ali dan Hasfidar yang memiliki satu anak dengan ketergangguan pertumbuhan.  
e. Kelebihan dan kekurangan pernikahan sepupu satu kali 
Berdasarkan hasil olah data primer (wawancara) penulis menyimpulkan bahwa 
ada beberapa pandangan tentang kelebihan menikah dengan sepupu satu kali, 
sedangkan untuk kekurangannya rata-rata sependapat bahwa tidak ada 
pertambahan anggota keluarga dari luar. Beberapa kelebihan yang dimaksud 
adalah semakin tinggi rasa ingin memiliki dan mempertahankan rumah tangga, 
lebih mengenal keluarga jauh dari pasangan sepupu satu kali, dan warisan dari 
keluarga akan diberikan pada garis keturunan atau keluarga besar sendiri. 
f. Cara mengatasi masalah rumah tangga dalam pernikahan sepupu satu kali 
Berdasarkan hasil olah data primer (wawancara) penulis menyimpulkan bahwa 
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ada beberapa cara yang biasa dilakukan oleh pasangan sepupu satu kali dalam 
mengatasi masalah-masalah dalam berumah tangga. Diantaranya yaitu tidak 
meninggalkan rumah ketika sedang marah, meminta saran dari orang tua atau 
keluarga besar, saling memahami antar pasangan, cukup diam ketika sedang 
emosi, menjaga nama baik keluarga besar, dan lebih mendekatkan diri kepada 
Allah swt. . 
g. Dasar pernikahan sepupu satu kali atas rasa saling suka atau perjodohan 
Berdasarkan hasil olah data primer (wawancara) penulis menyimpulkan bahwa 
rata-rata pasangan suami-istri sepupuan satu kali menikah atas dasar suka sama 
suka dan sudah saling mengenal satu sama lain. Ada yang memang sudah 
mengetahui hubungan kekeluargaan masing-masing, dan ada juga yang 
mengetahui hubungan kekeluargaan itu setelah ingin melamar pasangan. 
Namun ada juga pasangan yang menikah karena perjodohan, seperti pasangan 
Muhammad Ali dan Hasfidar. 
h. Alasan memilih pernikahan dengan sepupu satu kali daripada orang lain 
Berdasarkan hasil olah data primer (wawancara) penulis menyimpulkan bahwa 
rata-rata pasangan suami atau istri lebih memilih menikah dengan sepupu satu 
kali daripada dengan orang lain karena sudah nyaman dan saling kenal satu 
sama lain, serta saling menyukai. Meskipun ada juga yang memiliki perasaan 
suka sepihak di awal pernikahan seperti pasangan H. Alimuddin, S.Pd dan Hj. 
Fitria yang saat itu memang beliau (suami) sedang ingin menikah namun belum 
menemukan pasangan yang seumuran atau satu generasi dibawahnya sehingga 
berniat ingin menikahi sepupu satu kali (istri), yang saat itu masih berstatus 
siswa. Selain itu pasangan yang menikah dengan sepupu satu kali karena 
perjodohan tidak memiliki pilihan lain selain mengikuti keinginan orang tua, 
seperti pasangan Muhammad Ali dan Hasfidar. 
i. Keistimewaan dalam pernikahan sepupu satu kali 
Berdasarkan hasil olah data primer (wawancara) penulis menyimpulkan bahwa 
ada beberapa keistimewaan dalam pernikahan sepupu satu kali menurut 
pandangan narasumber, diantaranya: pasangan (istri) dapat menjalankan 
perannya sebagai ibu rumah tangga yang baik dan telaten, pasangan (suami) 
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yang baik dan sabar, dapat menyatukan dua rumpun keluarga, meningkatkan 
hubungan rasional dengan mertua (keluarga sepupu satu kali), saling 
melengkapi dan pengertian. 
Adapun deskripsi hasil wawancara dengan tokoh masyarakat Desa Bontobangun 
sebagai berikut. 
a. Pandangan tentang pernikahan sepupu satu kali 
Berdasarkan hasil olah data primer (wawancara) penulis menyimpulkan bahwa 
rata-rata tokoh masyarakat setempat tidak mempermasalahkan adanya 
pernikahan sepupu satu kali selama tidak bertentangan dengan aturan agama 
dan pemerintah. Tetapi seperti yang Bapak Syamsir katakan bahwa persoalan 
kesehatan yaitu DNA turunan yang kurang baik perlu menjadi pertimbangan 
lagi dalam memilih pernikahan sepupu satu kali. Namun semua kembali lagi 
pada pilihan pribadi masing-masing, karena masih banyak pasangan sepupuan 
yang menikah dengan keturunan yang baik-baik saja.  
b. Pandangan adat setempat tentang pernikahan sepupu satu kali 
Berdasarkan hasil olah data primer (wawancara) penulis menyimpulkan bahwa 
pernikahan sepupu satu kali bukan termasuk kategori adat atau kebiasaan 
masyarakat setempat. Hal ini lebih kepada niat baik orang tua yang ingin 
menyambung tali silaturahmi atau memperbaiki hubungan kekeluargaan dengan 
kerabat yang tinggal jauh. Ada pertalian keluarga yang membuat seseorang 
tidak susah mencari wanita yang ingin dinikahinya. 
c. Pandangan Hukum Islam tentang pernikahan sepupu satu kali 
Berdasarkan hasil olah data primer (wawancara) penulis menyimpulkan bahwa 
meskipun pemahaman teori tokoh masyarakat tentang pandangan Hukum Islam 
tidak disertai dengan dalil yang kuat namun semuanya memiliki paham yang 
sama bahwa agama secara Hukum Islam memperbolehkan pernikahan dengan 
sepupu satu kali karena bukan termasuk kategori dalam mahram. 
d. Hukum menikah dengan sepupu satu kali 
Berdasarkan hasil olah data primer (wawancara) penulis menyimpulkan bahwa 
menikah dengan sepupu satu kali diperbolehkan secara hukum. Semua tokoh 
masyarakat yang menjadi narasumber dalam penelitian ini sependapat bahwa 
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baik secara hukum negara, hukum agama (Islam), maupun hukum adat 
memperbolehkan pernikahan dengan sepupu satu kali. 
2. Hukum Islam Tentang Pernikahan Sepupu Satu Kali di Desa Bontobangun 
Syeikh Mahmud Syaltut, pemikir Hukum Islam asal Mesir mengemukakan bahwa 
perkawinan/pernikahan merupakan pembentukan keluarga, dan keluarga menurutnya 
merupakan batu bata dalam pembangunan bangsa. Oleh karena itu, jika batu bata itu 
kokoh dan kuat, maka bangunan itu akan kokoh dan kuat pula. Begitupun sebaliknya, 
jika batu bata yang menyanggah bangunan itu rapuh, maka bangunan itu niscaya akan 
runtuh pula dan sesungguhnya satu bangsa itu terdiri dari kumpulan beberapa keluarga 
ini.8 
Pendapat Syaltut tersebut menginformasikan bahwa betapa pentingnya pernikahan. 
Maka sebagai umat Islam sudah sewajarnya apabila kita harus memiliki perhatian 
khusus terhadap keluarga, yang merupakan jalinan dari hasil pernikahan. Karena 
tujuan dilangsungkannya pernikahan adalah untuk membentuk keluarga yang bahagia, 
sakinah, mawadah warahmah, serta kekal abadi. Apabila terjadi hal-hal yang dapat 
merusak hubungan pernikahan, maka perlu diperhatikan secara khusus dan dicari 
solusinya. Seperti halnya pernikahan dengan sepupu satu kali yang terjadi di Desa 
Bontobangun Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba. 
Pernikahan H. Alimuddin dengan Hj. Fitria, Muhammad Ali dengan Hasfidar, dan 
Ibnu Rusdi dengan Suhaeda, merupakan contoh pernikahan yang terjadi antar anggota 
keluarga (sepupu satu kali/sepupuan). Apabila dilihat dari sudut pandang hukum 
Islam, maka pernikahan jenis ini diperbolehkan karena saudara sepupuan bukan 
termasuk dalam kategori mahram (perempuan yang haram untuk dinikahi). Namun 
dilihat dari pandangan hukum adat, pernikahan sepupuan menimbulkan pro dan 
kontra. Ada yang mengatakan boleh dan ada juga yang mengatakan sebaiknya 
jangan.9 
Pendapat yang mendukung pernikahan sepupu satu kali ini memandang dari sisi tali 
silaturahmi keluarga yang akan terjalin semakin erat, karena untuk beradaptasi dan 
berkomunikasi dengan keluarga pasangan menjadi lebih mudah. Selain itu, ada juga 
 
8 Syeikh Mahmud Syaltut, al-Islam Aqidah wa Syari’ah, Kairo: Dar al-Syuruq, 1980, hlm. 141. 
9 Soerjono Soekanto, Intisari Hukum Keluarga, (Bandung, PT. Citra Aditya Bakti, 1992), hlm. 39. 
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yang berpendapat bahwa pernikahan sepupu satu kali akan menyelamatkan harta agar 
tidak berpindah tangan ke orang lain dari luar keluarga. Pendapat ini ditunjang dengan 
pepatah orang Jawa yang menyatakan “Donyo orakeliyo, ngumpulke balung pisah” 
yang artinya daripada harta jatuh ke tangan orang lain, lebih baik dengan saudara 
sendiri. 
Sementara itu bagi yang kontra, berpendapat bahwa pernikahan dengan saudara 
sepupu atau sepupu satu kali bisa menimbulkan putusnya tali silaturahmi apabila 
terjadi perselisihan diantara keduanya. Pernikahan ini juga bisa menimbulkan 
terputusnya tali persudaraan apabila terjadi perceraian, meskipun sebuah perceraian 
yang tidak diinginkan. Selain itu, pernikahan bukan hanya bertujuan untuk 
membentuk keluarga yang bahagia dan memperoleh keturunan. Tetapi lebih dari itu, 
untuk memadukan atau menyatukan dua keluarga yang berbeda, agar bisa menjadi 
keluarga yang sakinah, mawadah, warahmah. 
Setiap responden dalam penelitian ini, khususnya mereka yang merupakan pasangan 
suami-istri sepupuan memiliki pandangan dan latar belakang masing-masing dalam 
memilih pernikahan dengan sepupu satu kali-nya. Pernikahan antara H. Alimuddin 
dengan Hj. Fitria yang terpaut usia 14 tahun, menikah tanpa adanya saling mengenal 
lebih jauh. Namun keduanya ingin lebih mempererat tali silaturahmi dengan keluarga 
lainnya. Pernikahan dengan sepupu satu kali juga dialami oleh pasangan Muhammad 
Ali dengan Hasfidar, yang terjadi melalui perjodohan orang tua. Akan tetapi, rasa suka 
mereka timbul setelah pernikahan itu dilangsungkan. Pasangan lainnya yang juga 
sepupuan yaitu Ibnu Rusdi dengan Suhaeda. Mereka menikah juga untuk mempererat 
tali kekeluargaan, menyambung kembali tali silaturahmi antar saudara yang berada 
jauh. 
Pernikahan sepupu satu kali bukanlah sebuah fenomena baru di Desa Bontobangun 
Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba. Menurut H. Abd. Asiz Manja, selaku 
Kepala Desa Bontobangun menjelaskan dalam wawancaranya bahwa pernikahan 
sepupu satu kali bukanlah hal yang luar biasa di Desa Bontobangun karena pernikahan 
jenis ini sudah terjadi sejak zaman dulu. Dimana orangtua terdahulu mungkin 
memiliki pandangan bahwa menikah dengan sepupu satu kali adalah untuk kembali 
mempererat ikatan kekeluargaan. Beliau juga menambahkan bahwa pada awalnya 
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pernikahan sepupu satu kali ini terjadi atas dasar perjodohan antar keluarga yang 
secara tidak langsung terjadi secara turun temurun di Desa Bontobangun. 
Dalam Hukum Islam, pernikahan dengan sepupu satu kali memang tidak dilarang. 
Tetapi penting untuk menjadi perhatian setiap muslim apa yang dianjurkan oleh 
Rasulullah saw. untuk menikah dengan muslim/muslimah yang tidak terlalu dekat 
dalam hubungan kekeluargaan, dalam hal ini hubungan darah. Anjuran ini mungkin 
dimaksudkan untuk memperluas tali silaturahmi dan menjauhi kemungkinan sesusuan 
(ketika kecil disusukan oleh ibu yang sama). Selain itu, hikmah lainnya seperti faktor 
kesehatan atau memperluas kekeluargaan dan lain-lain.10 
Di dalam Pasal 8 Undang-Undang Perkawinan menyebutkan tentang larangan 
perkawinan dilangsungkan, yaitu perkawinan dilarang antara dua orang yang:11 
a. Berhubungan darah dalam garis keturunan lurus ke bawah maupun ke atas. 
b. Berhubungan darah dalam garis keturunan menyamping yaitu antara saudara, 
antara seorang dengan saudara orang tua dan antara seorang dengan saudara 
neneknya. 
c. Berhubungan mertua, anak tiri, menantu, dan ibu/bapak tiri. 
d. Berhubungan susuan, yaitu orang tua susuan, anak susuan, saudara susuan dan 
bibi/paman susuan. 
e. Berhubungan saudara dengan istri atau sebagai bibi atau kemenakan dari isteri, 
dalam hal seorang suami beristri lebih dari seorang. 
f. Mempunyai hubungan yang oleh agamanya atau peraturan lain yang berlaku 
dilarang kawin. 
Pernikahan memiliki rambu-rambu/aturan yang tidak boleh dilanggar. Jika berani 
melanggar aturan-aturan dalam pernikahan, maka pernikahan itu menjadi tidak sah. 
Diantara yang dilarang adalah menikahi mahram sebagaimama Allah swt. . 
menyebutkan dalam Firman-Nya Q.S. an-Nisa/4:23. 
ُتُكُم ُحر َِّمۡت َعَلۡيُكۡم أُم   ُتُكۡم َوبَ َناُت ٱۡۡلَخِّ َوبَ َناُت ٱۡۡلُۡختِّ َوأُم هََٰ لََٰ ُتُكۡم َوخََٰ ُتُكۡم َوَعم َٰ ُتُكۡم َوبَ َناُتُكۡم َوَأَخوََٰ ِتِّٓ هََٰ
ٱل َٰ
 
10 Miftah Faridl, 150 Masalah Nikah Keluarga, (Jakarta, Gema Insani Press, 1999), hlm.17. 
11 Undang-Undang RI No.1 Pasal 8 Tentang Perkawinan Tahun 1974 
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ُت نَِّسآئُِّكۡم َورَبََٰٓئُِّبُكُم ٱل َِٰتِّ ِفِّ ُحُجورُِّكم م ِّن  َعةِّ َوأُم هََٰ ُتُكم م َِّن ٱلر ضََٰ ن َِّسآئُِّكُم ٱل َِٰتِّ َدَخۡلُتم أَۡرَضۡعَنُكۡم َوَأَخوََٰ
بِّ  َنآئُِّكُم ٱل ذِّيَن مِّۡن َأۡصلََٰ ٓئُِّل أَب ۡ َمُعواْ َبۡۡيَ ِبِِّّن  فَإِّن َّل ۡ َتُكونُواْ َدَخۡلُتم ِبِِّّن  َفََل ُجَناَح َعَلۡيُكۡم َوَحلََٰ
ُكۡم َوَأن ََتۡ
 إِّن  ٱَّلل َ َكاَن َغُفور
يما ٗ  ٱۡۡلُۡخَتۡۡيِّ إَِّّل  َما َقۡد َسَلَفَۗ   ٢٣ا ٗ  ر حِّ
Terjemahnya:                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan; 
saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan; 
saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 
perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu 
isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang 
telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah 
kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) 
isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua 
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”12 
Dalam Islam, syari’ah atau hukum Islam merupakan penjelmaan konkrit kehendak 
Allah swt.  di tengah masyarakat. Meskipun demikian, syari’ah sebagai esensi ajaran 
Islam, tumbuh dalam berbagai situasi, kondisi serta aspek ruang dan waktu.13  
Kaidah berasal dari hadits Nabi Muhammad saw. Apabila orang muslim menganggap 
baik, maka disisi Allah swt.  juga merupakan sebuah kebaikan. Perlu diketahui bahwa 
sesungguhnya perumpamaan adat atau kebiasaan itulah yang dibuat dasar dalam ilmu 
fiqh, karena kebanyakan yang ada dalam fiqh itu diambil dari adat kebiasaan seperti 
adanya haid, baligh.14 
Pernikahan dengan sepupu satu kali yang terjadi di Desa Bontobangun Kecamatan 
Rilau Ale ini, apabila dicermati lagi maka alasan atau dasar utama pernikahan 
 
12 Al-Qur’an dan Terjemah 
13 Ilyas Supena, Dekonstruksi Logosentrisme Pemikiran Hukum Islam (Studi Atas Pemikiran 
Mohammed Arkoun) dalam Justisia, Edisi 20 Tahun X, 2002, hlm.66. 
14 Soerojo Wignjodipoero, Pengantar dan Asas-Asas Hukum Adat, (Jakarta, Gunung Agung, Cet.VII, 
1984), hlm.67. 
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sepupuan ini adalah agar hubungan keluarga yang terpisah tidak putus dan alasan agar 
harta mereka tidak jatuh ke tangan orang lain. Disamping juga untuk membentuk 
keluarga yang bahagia, sakinah, mawadah, warahmah serta kekal dan abadi, 
sebagaimana dijelaskan dalam hukum Islam. 
Pemilihan pasangan hidup yang tepat merupakan batu pertama pondasi bangunan 
rumah tangga. Ia harus kokoh karena jika tidak, bangunan tersebut akan roboh 
meskipun hanya dengan sedikit goncangan. Pondasi kokoh tersebut bukan kecantikan, 
karena keduanya bersifat relatif dan cepat pudar. Bukan juga harta, karena harta 
mudah didapat dan mudah lenyap. Bukan pula status sosial atau kebangsawanan 
karena inipun sifatnya sementara. Tetapi bersandar pada iman kepada Allah swt.  
Dalam hadits Nabi Muhammad saw.  memang dijelaskan bahwa salah satu kriteria 
memilih pasangan hidup adalah harus melihat empat hal yaitu karena hartanya, 
keturunannya, kecantikannya dan karena agamanya. Jika kita memahami secara 
tekstual, mungkin kita akan berpendapat bahwa harta kekayaan bukanlah salah satu 
kriteria memilih pasangan. Jadi pernikahan dengan sepupu satu kali yang terjadi di 
Desa Bontobangun Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba, sangat beralasan. 
Menurut penulis, maksud dari empat kriteria tersebut tidaklah demikian. Pemilihan 
pasangan berdasarkan harta sebagai salah satu kriteria pemilihan adalah untuk 
mengetahui apakah calon pasangan hidup kita itu mampu mengelola harta dengan 
baik. Apakah dia gemar bersedekah, mengeluarkan zakat, menolong fakir miskin atau 
justru sebaliknya ia pelit dan kikir, tidak mau bersedekah maupun zakat, tidak 
memahami bahwa sebenarnya harta hanya titipan dari Allah swt.  yang pada akhirnya 
akan kembali ke sisi-Nya. 
Sedangkan pemilihan pasangan karena faktor ijbar atau perjodohan, dimaksudkan agar 
tidak terputusnya tali silaturahmi yang telah terjalin dengan baik. Demikian juga 
dengan kecantikan, hal ini dimaksudkan agar kita hati-hati menilai seseorang. Dengan 
kecantikan yang dimiliki, mampukah ia menjaga dan merawatnya dengan baik. 
Terutama dari pandangan yang dapat menimbulkan maksiat. Adapun pemilihan 
pasangan karena agamanya, apabila pasangan suami-istri seagama atau satu keyakinan 
maka mereka akan mudah memelihara dan melestarikan hubungan yang harmonis 
antara pasangan suami-istri dan anak-anaknya. Inilah alasan agama begitu penting 
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dalam sebuah pernikahan. 
Pernikahan dengan sepupu satu kali tentu saja diperbolehkan. Hal tersebut 
dikarenakan sepupu bukan termasuk mahram (wanita-wanita yang haram dinikahi) 
dan juga ada penjelasan secara langsung akan halalnya menikahi saudara sepupu 
sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur’an surah al-ahzab ayat 50 bahwa sepupu 
yang dimaksud adalah secara umum tanpa terkecuali, baik sepupu dari pihak ayah 
(anak saudara laki-laki atau saudara perempuan ayah) maupun sepupu dari pihak ibu 
(anak saudara laki-laki atau saudara perempuan ibu). Ayat ini juga merupakan 
bantahan terhadap pandangan masyarakat yang melarang pernikahan antara saudara 
sepupu. 
Namun demikian, terdapat riwayat yang sangat masyhur dan banyak disebutkan dalam 
buku-buku fiqih tentang anjuran untuk tidak menikahi sepupu, yang berbunyi: 
 ضاواي خيلق الولد فإن ، القريبة  القرابة تنكحوا َّل
Artinya: 
Diriwayatkan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda: “Janganlah 
kalian menikahi kerabat dekat, karena anaknya akan diciptakan dengan lemah”  
Ibnu Qudamah rahimahullah berkata: “Hendaknya seseorang memilih wanita asing 
(bukan kerabat); karena anaknya akan menjadi lebih subur, oleh karenanya 
diriwayatkan “Menikahlah dengan wanita asing (bukan kerabat) agar anak-anak kalian 
tidak menjadi lemah”. Sebagian mereka berkata bahwa wanita asing akan lebih subur 
dan wanita kerabat akan lebih sabar. Karena tidak ada yang menjamin akan adanya 
perselisihan dalam pernikahan yang (mungkin) menyebabkan perceraian. Jika seorang 
istri berasal dari kerabat dekat, maka akan menyebabkan putusnya silaturrahim yang 
diperintahkan untuk dijaga dengan baik. 
Imam Ghazali Rahimahullah berkata bahwa jangan menikahi kerabat dekat karena 
yang demikian itu melemahkan syahwat (mengurangi gairah). Anak yang dilahirkan 
akan menjadi lemah, hal itu dipengaruhi oleh kurangnya gairah. Syahwat akan 
bergejolak karena kuatnya ransangan berupa penglihatan dan sentuhan, dan hal itu 
akan menguat terhadap sesuatu yang asing dan baru. Adapun terhadap hal-hal yang 
sudah biasa karena sering dilihat maka itu akan mengurangi gairah karena tidak 
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sempurnanya pengaruh dan penghayatan terhadapnya. 
Disebutkan dalam Fatwa Asy Syabakah Al Islamiyah bahwa menikahi kerabat seperti 
anak-anak paman dan bibi dari pihak ayah maupun ibu termasuk yang dibolehkan 
Allah. Namun, para ulama berselisih pendapat tentang kebolehan tersebut menjadi tiga 
pendapat. 
Pendapat pertama: makruh. Ini adalah pendapat madzhab syafi’i dan hanabilah, 
mereka berdalil dengan hadits dha’if: “Janganlah kalian menikahi kerabat dekat, 
karena anak akan diciptakan dengan lemah”. 
Pendapat kedua: mubah. Ini adalah pendapat madzhab malikiyah, hujjah mereka 
antara lain: 
a. Keumuman firman Allah swt. .: “Maka nikahilah wanita-wanita (lain) yang kamu 
senangi” (Q.S. An-Nisa:3). 
b. Pernikahan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dengan anak perempuan 
bibinya Zainab. 
c. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menikahkan putrinya Fatimah dengan Ali 
radhiyallahu ‘anhu dan Zainab dengan anak bibinya shallallahu ‘alaihi wasallam. 
Pendapat Ketiga: Sunnah. Ini adalah pendapat madzhab Az Zhahiriyah. Dalil mereka 
sama dengan dalil kelompok kedua namun mereka memaknai perbuatan Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam sebagai sesuatu yang disunnahkan. Maka pendapat yang 
paling benar adalah kelompok kedua karena kuatnya hujjah mereka dan lemahnya 
hujjah dua kelompok yang lain. 
 
D. Penutup 
Hasil penelitian di atas menyimpulkan bahwa pernikahan sepupu satu kali di Desa 
Bontobangun, Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten Bulukumba merupakan pernikahan 
yang diperbolehkan dan sah-sah saja selama tidak melanggar norma agama dan norma 
pemerintahan dan pernikahan sepupu satu kali di desa bontobangun bukan merupakan 
adat melainkan lahir dari kedua pasangan yang suka sama suka dan faktor perjodohan. 
Di mana pernikahan sepupu satu kali adalah pernikahan antar sepupu yang di mana 
orang tau dari pasangan tersebut bersaudara baik dari pihak ayah maupun pihak dari 
ibunya. 
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Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah di bahas mengenai tinjauan hukum 
islam tentang pernikahan sepupu satu kali di desa bontobangun kecamatan rilau ale 
kabupaten bulukumba, maka penulis memberikan saran yaitu untuk para remaja yang 
ingin menikah dan segera mencari pasangan sebaiknya memilih pasangan yang berada di 
daerah lain agar jumlah keluarga bisa bertambah, sebaiknya masyarakat tidak lagi 
mempercayai bahwa pernikahan sepupu satu kali akan melahirkan anak yang cacat dan 
orang tua tidak lagi menjodohkan anaknya untuk menikah dengan sepupunya biarkan 
anak yang memilih pasangan hidupnya 
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